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ABSTRACT 

Lubaba, Silvia. 2017. Esther Greenwood’s Distaste of Life as Seen in Sylvia 

 Plath’s the Bell Jar, English Department, Faculty of Arts and Humanities, 

 State Islamic University Sunan Ampel Surabaya Surabaya. 

Thesis Advisor: Sufi Ikrima Sa’adah, M. Hum 

 

 This study attempts to analyze Sylvia Plath’s novel entitled The Bell Jar. 

This novel tells about a girl named Esther Greenwood who has gone through a lot 

of things in her life. She has many bad experiences and those then influence her. 

Esther then lives with a lot of distaste. This study concerns to analyze the causes 

and the effects of Esther’s distaste for her life. The aims of this study are to 

understand what makes Esther has distaste of life and to find out the effect of the 

distaste. Therefore, this study can provide some explanations about Esther distaste 

of life including her distaste to men, her friends, her mother and the general 

social’s perspectives. Then, this also gives explanations about the effect of 

Esther’s distaste as what she does when her distaste showing up.  

 This study uses descriptive qualitative method. Things that will be done 

are explained as follow: the first, this will describe the causes of Esther 

Greenwood’s distaste of life. It will be analyzed using Sigmund Freud’s 

psychoanalysis. Then, the analysis will be continued to the effect of Esther 

Greenwood’s distaste of life. The last part, this study will also conclude the whole 

analysis. After analyzing the data, the result shows up that Esther Greenwood has 

distaste for her life because of her unconscious mind. She got a lot of influences 

from her bad experiences happened on her past. Those experiences include the 

time she spent with her ex boyfriend, her mother, her friends, and also her 

opposite views toward the social perspectives. Then, the effect of Esther’s distaste 

is that she tends to use defense mechanisms such as denial, fantasy, reaction 

formation, projection, rationalization, repression, displacements, sublimation, 

undoing, and acting out, every time her distasteful feelings showing up.  
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 Skripsi ini berusaha menganalisa sebuah novel yang ditulis oleh Sylvia 

Plath berjudul The Bell Jar. Novel ini bercerita tentang seorang gadis bernama 

Esther Greenwood yang telah melewati banyak hal dalam hidupnya. Dalam 

hidupnya, ia mengalami banyak hal buruk yang mempengaruhinya. Esther 

kemudian hidup dengan banyak kebencian. Skripsi ini berfokus pada analisa 

mengenai sebab dan akibat dari kebencian Esther pada hidupnya. Tujuan dari 

skripsi ini adalah untuk mengerti apa yang membuat Esther membenci banyak hal 

dalam hidupnya dan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan. Oleh karena itu, 

skripsi ini akan memberikan penjelasan tentang kebencian Esther meliputi 

ketidaksukaan nya pada pria, teman – temannya, ibunya, dan pandangan 

masyarakat secara umum. Selain itu, ini juga akan memberi penjelasan tentang 

efek dari kebencian Esther, seperti apa yg ia lakukan saat kebencian itu muncul 

dalam dirinya. 

 Skripsi ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hal – hal yang akan 

dilakukan terurai sebagai berikut: pertama, menjelaskan tentang apa saja yang 

dibenci Esther kemudian menguraikan penyebabnya dan menganalisinya 

menggunakan teori dari Sigmund Freud. Kedua, memberi penjelasan tentang efek 

dari kebencian Esther. Langkah terakhir adalah memberikan kesimpulan atas 

analisis yg telah dilakukan. Setelah menganalisa data, kesimpulan yang 

didapatkan adalah bahwa kebencian Esther terhadap banyak hal diakibatkan oleh 

alam bawah sadarnya. Pengalaman buruknya dimasa lalu seperti saat ia bersama 

kekasihnya yang dulu, ibunya, teman – temannya dan tentang pandangannya yang 

berbeda dengan masyarakat pada umumnya mempengaruhi hidup Esther. 

Akibatnya, Esther sering menggunakan mekanisme pertahanan saat kebenciannya 

muncul, seperti penyangkalan, khayalan, pembentukan reaksi, proyeksi, 

rasionalisasi, represi, pemindahan, sublimasi,  dan penghapusan, dan perilaku 

buruk. 
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